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ABSTRAK

Muhammad Fatkhul Qodir, 2025 Nilai-Nilai Toleransi Dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen Pekalongan. Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag Il. Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata kunci: Nilai-Nilai Toleransi, Pendidikan Agama Islam, SMA N 1 Kajen

Toleransi beragama merupakan salah satu aspek penting dalam
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis, terutama di lingkungan pendidikan.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membangun sikap
tasamuh atau sikap saling menghargai antar umat beragama. Pendidikan agama
Islam merupakan sekian mata pelajaran yang dapat digunakan sebagai ruang
untuk membentuk nilai-nilai, moral, karakter, dan perilaku manusia. SMA N 1
Kajen guru dan peserta didik memiliki beragam latar belakang, baik dari segi
sosial, ekonomi maupun agama. Di antaranya, ada guru dan peserta didik yang
non-lIslam, meskipun mayoritas guru dan peserta didik memeluk agama Islam.
Mengingat keberagaman yang ada, pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMA N 1 Kajen Kabupaten Pekalongan harus terus menanamkan nilai-nilai
toleransi. Hal ini bertujuan untuk mengajak peserta didik yang memiliki sikap
tasamuh, yaitu kemampuan untuk menghormati dan menghargai perbedaan
dengan orang lain.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi tiga aspek utama: (1).
Mengapa nilai-nilai toleransi penting dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA N 1 Kajen? (2). Bagaimana nilai-nilai toleransi di
realisasikan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1
Kajen? (3). Apa dampak dari pembangunan nilai-nilai toleransi pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen? Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pentingnya nilai-nilai toleransi dalam proses
pembeajaran PAI, bagaimana nilai-nilai tersebut di realisasikan dalam proses
pembelajaran PAI, serta dampaknya terhadap peserta didik di SMA N 1 Kajen
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan kepala sekolah, guru PAI, serta
siswa yang memiliki latar belakang agama yang beragam. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan model interaktif Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi di SMA N 1
Kajen diterapkan melalui berbagai strategi, seperti penguatan materi ajar,
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, serta kegiatan sekolah yang
mengedepankan nilai-nilai keberagaman. Implementasi nilai-nilai toleransi ini
berdampak positif dalam meningkatkan sikap tasamuh siswa, menciptakan
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lingkungan belajar yang inklusif, serta mengurangi potensi konflik berbasis
perbedaan keyakinan. Kesimpulannya, pembelajaran PAI yang berbasis nilai-nilai
toleransi berperan penting dalam membentuk sikap tasamuh di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dari pihak sekolah, guru,
serta pemangku kebijakan pendidikan dalam menanamkan sikap toleransi sejak
dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
model pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis nilai-nilai kemanusiaan.
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ABSTRACT

Muhammad Fatkhul Qodir, 2025 Tolerance Values in the Learning Process of
Islamic Religious Education at SMA N 1 Kajen Pekalongan. Master of Islamic
Education Study Program, Postgraduate Program, K.H. Abdurrahman Wahid State
Islamic University Pekalongan. Advisor: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag II.
Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Keywords: Tolerance Values, Islamic Religious Education, SMA N 1 Kajen

Religious tolerance is one of the important aspects in creating a harmonious
social life, especially in the educational environment. Islamic Religious Education
(PAI) has a strategic role in building an attitude of tasamuh or mutual respect between
religious communities. Islamic religious education is one of the subjects that can be
used as a space to shape values, morals, character, and human behavior. SMA N 1
Kajen teachers and students have a variety of backgrounds, both in terms of social,
economic and religion. Among them, there are teachers and students who are non-
Muslim, although the majority of teachers and students embrace Islam. Given the
diversity that exists, learning Islamic religious education at SMA N 1 Kajen
Pekalongan Regency must continue to instill the values of tolerance. This aims to
encourage students who have an attitude of tasamuh, which is the ability to respect and
appreciate differences with others.

The problem formulation in this study includes three main aspects: (1). Why are
tolerance values important in building a tasamuh attitude in the learning process of
Islamic Religious Education at SMA N 1 Kajen? (2). How are tolerance values realized
in building an attitude of tasamuh in the learning process of Islamic Religious
Education at SMA N 1 Kajen? (3). What is the impact of building tasamuh attitude
through tolerance values in the learning process of Islamic Religious Education at
SMA N 1 Kajen? This study aims to analyze the importance of tolerance values in
building tasamuh attitude, how these values are realized in the learning process of
Islamic Education, and the impact on students at SMA N 1 Kajen Pekalongan.

This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data
collection techniques were conducted through interviews, observation, and
documentation. The research subjects involved principals, PAI teachers, and students
who have diverse religious backgrounds. Data analysis was conducted using data
reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques based on the Miles
and Huberman interactive model.

The results showed that tolerance values in SMA N 1 Kajen are implemented
through various strategies, such as strengthening teaching materials, habituation in
daily life, and school activities that prioritize diversity values. The implementation of
tolerance values has a positive impact in improving students' tasamuh attitude, creating
an inclusive learning environment, and reducing the potential for conflicts based on
differences in beliefs. In conclusion, PAI learning based on tolerance values plays an
important role in shaping the attitude of tasamuh in the school environment. Therefore,
continuous efforts are needed from the school, teachers, and education policy makers
in instilling tolerance from an early age. This research is expected to contribute to the
development of learning models that are more inclusive and based on human values.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam banyak penelitian, ditemukan bahwa fenomena intoleransi
beragama yang tinggi di Indonesia turut dipengaruhi oleh ketidakpahaman
terhadap keanekaragaman agama dan kurangnya pendidikan multikultural yang
efektif dalam kurikulum pendidikan. Sebuah studi oleh Tholkhah
mengungkapkan bahwa di beberapa daerah, potensi intoleransi keagamaan di
antara siswa SMA cukup tinggi. Dalam penelitiannya, Tholkhah melaporkan
bahwa terdapat sekitar 38% siswa yang menunjukkan sikap intoleran terhadap
pemeluk agama lain dan merasa bahwa keyakinan mereka adalah satu-satunya
yang benar (Tholkhah, 2023). Hal ini menggambarkan bahwa pendidikan
keagamaan saat ini belum sepenuhnya berhasil dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi yang diperlukan di kalangan remaja.

Toleransi beragama tidak hanya berarti menerima keberadaan agama
lain, tetapi juga menghargai perbedaan keyakinan dan praktik ibadah. Dalam
masyarakat yang plural, toleransi dapat menjadi jembatan untuk mengurangi
prasangka, stereotip, dan konflik. Dengan membangun sikap saling
menghormati dan memahami, diharapkan masyarakat dapat hidup
berdampingan secara harmonis meskipun memiliki keyakinan yang berbeda.
Toleransi bukan hanya berarti menerima perbedaan, tetapi juga melibatkan

pengakuan, keterbukaan, dan pemahaman terhadap keberagaman tanpa



mempermasalahkannya, meskipun ada ketidaksepakatan (Henry Thomas
Simarmata, 2017).

Pentingnya toleransi dalam beragama juga dapat dilihat dari sudut
pandang moral dan etika. Banyak ajaran agama mengajarkan pentingnya
kasih sayang, pengertian, dan saling menghormati. Oleh karena itu,
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi pada kehidupan menjadi suatu
keharusan agar mencapai ketentraman dan keharmonisan dalam masyarakat.
Kemungkinan munculnya masalah dan kesalahpahaman cukup besar,
terutama karena adanya sikap individualisme dan sentimen dalam berbagai
golongan yang merasa kebenaran ada di pihak mereka. Sikap toleransi di
masyarakat menjadikan keragaman sebagai sumber persatuan. Salah satu
aspek penting dalam kehidupan bernegara di Indonesia, yang kaya akan
keragaman suku, budaya, agama, dan etnis adalah membangun serta
meningkatkan kesadaran akan pluralisme dalam masyarakat (Rachman,
2010).

Pada kehidupan sekarang, penting untuk mengedepankan sikap
tasamuh, yaitu menghargai dan melapangkan perbedaan di lingkungan
sekitar. Nilai-nilai toleransi dapat ditanamkan melewati pendidikan, dimana
guru berperan dalam membentuk karakter yang positif pada siswa dan
menekan perilaku yang tidak pantas (Hamdan, 2021). Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam diharapkan berperan menciptakan persaudaraan
manusia secara menyeluruh. Walaupun masyarakat Indonesia memiliki

perbedaan golongan melalui keberagaman ini dapat terbentuk kehidupan yang



harmonis, damai, dan bertoleransi bangsa Indonesia.

Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan agar peserta didik menguasai
berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting juga agar mereka dapat
mengaplikasikan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana Azyumardi Azra, bahwa “Kedudukan pendidikan agama Islam
di berbagai tingkatan dalam sistem pendidikan nasional adalah untuk
mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertagwa serta berakhlak mulia”
(Khamdan, 2012). Dari tulisan Azyumardi Azra, dapat disimpulkan bahwa
tujuan PAI ialah membangun akhlak karimah, termasuk membangun sikap
tasamuh. Sikap ini mendorong manusia untuk menghargai dan menghormati
karakter dasar, keyakinan, serta perilaku orang lain (Khamdan, 2012).

Pendidikan agama Islam merupakan sekian mata pelajaran yang dapat
digunakan sebagai ruang untuk membentuk nilai-nilai, moral, karakter, dan
perilaku manusia. Peranannya di masa depan akan semakin vital seiring
dengan percepatan kemajuan peradaban manusia. Untuk mencapai tujuan itu,
lembaga pendidikan berperan strategis dalam membangun kerukunan, karena
pendidikan masih dianggap memiliki pengaruh dalam membentuk karakter
setiap individu. Salah satu fungsi pendidikan agama adalah memperkuat
keyakinan peserta didik terhadap agamanya sendiri serta membuka peluang
untuk membangun sikap saling menghormati terhadap agama lain, pengajaran
agama Islam di sekolah diharapkan dapat secara konsisten menanamkan nilai-
nilai toleransi antar agama (Ma’arif, 2005).

Pendidikan sebagai ruang kebudayaan adalah cerminan kebhinekaan



bangsa Indonesia. Jika lembaga pendidikan dikelola dengan baik dan
menanamkan semangat nasionalisme atau kerukunan dengan serius, hal ini
akan berperan besar dalam menggapai wawasan nusantara. Kunci
keberhasilan pendidikan berada pada peran guru. Ketika pengajar sungguh-
sungguh menanamkan semangat kebangsaan pada peserta didik, usaha untuk
membangun kedamaian pada masyarakat akan lebih mudah terjadi. (Yaqin,
2019) Penting bagi elemen pendidikan untuk mengambil langkah nyata dalam
membangun pemahaman tentang keberagaman secara moderat di lingkungan
sekolah. Hal ini bertujuan untuk mencapai cita-cita kerukunan dan
persaudaraan diantara individu yang pada kenyataannya memang memiliki
perbedaan.

Di SMA N 1 Kajen guru dan peserta didik memiliki beragam latar
belakang, baik dari segi sosial, ekonomi maupun agama. Di antaranya, ada
guru dan peserta didik yang non-Islam, meskipun mayoritas guru dan peserta
didik memeluk agama Islam. Mengingat keberagaman yang ada,
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Kajen Kabupaten
Pekalongan harus terus menanamkan nilai-nilai toleransi. Hal ini bertujuan
untuk mengajak peserta didik yang memiliki sikap tasamuh, vyaitu
kemampuan untuk menghormati dan menghargai perbedaan dengan orang
lain (Rizayanti, 2024).

Secara umum, peserta didik di SMA N 1 Kajen telah menunjukkan
sikap tasamuh dalam kegiatan sehari-hari (Suroso, 2024). Namun, masih ada

beberapa siswa yang belum sepenuhnya mencerminkan sikap tasamuh.



Beberapa tindakan yang menunjukkan kurangnya toleransi antara lain, tidak
mendengarkan pendapat teman, mengejek teman yang berbeda pendapat,
membatasi ekspresi keagamaan, dan pola interaksi sosial antar siswa yang
kurang baik.

Mengacu latar belakang di atas, penulis tertarik mengadakan
penelitian lebih mendalam perihal “Nilai-Nilai Toleransi Dalam Proses

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA N 1 Kajen Pekalongan.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas berupa latar belakang, maka dapat

ditemukan dan diklasifikasikan beberapa permasalahan. Beberapa hasil

klasifikasi masalah tersebut:

1.2.1 Pendidikan sekolah menjadi lahan untuk menumbuhkan nilai-nilai
tasamuh dalam kehidupan yang penuh keberagaman.

1.2.2 Berkontribusi sebagai perekat antar umat beragama dalam satu bingkai
kemanusiaan yang menjunjung tinggi perbedaan beragama

1.2.3 Sekolah merupakan tempat yang tepat dalam membangun jaringan
nilai-nilai toleransi dalam membentuk keterbukaan antar kehidupan

beragama

1.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada identifikasi masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, agar dapat mencapai tujuan penelitian yang diinginkan dan

mengatasi masalah secara lebih spesifik. Batasan masalah penelitian ini ialah



penerapan nilai-nilai toleransi dalam membangun keterbukaan dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen.

1.4 Rumusan Masalah

Tesis ini memiliki masalah yang didasarkan pada penjelasan latar

belakang yang telah disampaikan di awal, di antaranya adalah:

1.4.1 Mengapa nilai-nilai toleransi penting dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen?

1.4.2 Bagaimana nilai-nilai toleransi direalisasikan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen?

1.4.3 Apa dampak dari pembangunan nilai-nilai toleransi pada proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen?

1.5 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki tujuan, diantaranya ialah:

1.5.1 Untuk menganalisis pentingnya nilai-nilai toleransi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen

1.5.2 Untuk menganalisis nilai-nilai toleransi direalisasikan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen

1.5.3 Untuk menganalisis dampak dari pembangunan nilai-nilai toleransi
pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1

Kajen.



1.6 Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
kegunaan. Penelitian ini memiliki manfaat baik dari segi teoritis maupun
praktis, yaitu sebagai berikut :
1.6.1 Manfaat Teoritis
Sebagai bahan rujukan untuk dijadikan referensi bagi
penelitian berikutnya. Tentunya yang terkait dengan nilai-nilai toleransi
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kajen Pekalongan
Hasil ini dapat dijadikan wawasan dan pemahaman untuk
mengembangkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi.
b. Bagi peneliti
Menambah wawasan peneliti dalam membangun sikap
tasamuh pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
c. Bagi SMA N 1 Kajen Pekalongan
Menambah pemahaman kepada masyarakat, khususnya SMA N
1 Kajen untuk menerapkan nilai-nilai toleransi dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



BAB VII

SIMPULAN

7.1 Kesimpulan
Menurut hasil penelitian dan analisis data yang diteliti “Nilai-nilai
toleransi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1
Kajen Pekalongan”, kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1. Pentingnya Nilai-Nilai Toleransi dalam Pembelajaran PAI
Nilai-nilai toleransi memainkan peran krusial dalam membentuk
sikap tasamuh di kalangan siswa SMA N 1 Kajen. Pendidikan Agama
Islam menjadi wadah strategis untuk menanamkan nilai-nilai ini agar
peserta didik dapat memahami dan menghargai perbedaan dalam
kehidupan sosial. Kesadaran terhadap pentingnya toleransi telah tumbuh di
lingkungan sekolah, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dalam
penerapannya.
2. Realisasi Nilai-Nilai Toleransi dalam Membangun Sikap Tasamuh
Implementasi nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMA
N 1 Kajen dilakukan melalui pendekatan dialog antaragama, metode
pembelajaran berbasis proyek, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan
sekolah yang menekankan kerja sama antar siswa lintas agama. Program
ekstrakurikuler seperti klub debat, seni, dan olahraga juga berkontribusi

dalam membangun interaksi positif antar siswa.
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3. Dampak dari Penerapan Nilai-Nilai Toleransi

Penanaman nilai-nilai toleransi berdampak positif terhadap sikap
siswa dalam menghormati perbedaan. Siswa menjadi lebih terbuka dalam
berinteraksi dengan teman yang memiliki keyakinan berbeda,
menunjukkan perilaku yang lebih inklusif, dan memahami bahwa
keberagaman adalah bagian dari kehidupan sosial yang harus dihormati.
Namun, terdapat kendala dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya
keterlibatan guru Non-Muslim secara konsisten dan perlunya penguatan
dalam program pendidikan inklusif. Nilai-nilai toleransi dalam
membangun sikap tasamuh pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA N 1 Kajen Pekalongan ini menegaskan bahwa nilai-nilai
toleransi sangat penting dalam membangun sikap tasamuh di sekolah.
Meskipun SMA N 1 Kajen telah berupaya menginternalisasi nilai-nilai ini,
perlu adanya perbaikan dalam struktur pendidikan dan pengawasan agar

pembentukan sikap tasamuh dapat lebih optimal.

7.2 Saran
Peneliti memiliki beberapa saran berdasarkan data yang sudah di
temukan untuk menambah efektif program-program dalam membangun sikap
tasamuh pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1
Kajen Pekalongan:
1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam SMA N 1 Kajen Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya guru terus mengembangkan

metode pembelajaran yang menekankan inklusivitas dan keterbukaan



dalam memahami perbedaan.
2. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadikan kajian
serta pemahaman ilmiah dalam rangka mengembangkan wawasan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan toleransi.
3. Bagi SMA N 1 Kajen Pekalongan
Sekolah perlu melakukan evaluasi dan penguatan program yang
mendukung toleransi, seperti peningkatan keterlibatan guru dari berbagai
latar belakang agama dalam kegiatan pendidikan. Dengan cara

mendatangkan guru Non Muslim yang stay di sekolah.

7.3 Penutup
Setelah menjalani rangkaian penelitian selama kurang lebih satu tahun,
hasil yang diperoleh hanya dapat disajikan dalam bentuk temuan dan
pembahasan yang ada. Penelitian ini masih memerlukan pengembangan lebih
lanjut agar pembangunan sikap tasamuh dapat semakin optimal, sehingga

tercipta lingkungan yang lebih aman, nyaman dan damai.
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